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g ABSTRAK

Fe:r?i Hardianti (2025):  Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Jual Beli
R Gerabah Dengan Akad Istishna’ di Jorong
o Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten
= Tanah Datar

= Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik jual beli gerabah dengan
akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah
Datar, dalam penelitian ini terdapat permasalahan yang terletak pada proses
trﬁaksinya. Di mana transaksi jual beli yang menggunakan akad istishna’
sebagai akad pemesanan dalam sistem ini penetapan harga dilakukan diawal
pefpesanan dan uang langsung diberikan diawal pemesanan secara penuh serta
kualitas barang ditentukan ketika akad berlangsung.

20 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli
gerabah dengan akad istishna’, bagaimana kendala yang terjadi dalam praktik jual
geti gerabah dengan akad istishna’dan bagaimana tinjauan Figih Muamalah
terhadap praktik jual beli gerabah dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang
Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yang menggunakan metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Adapun metode analisanya adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data diperoleh dari data primer yaitu hasil wawancara langsung
dengan informan penelitian yang terdiri dari 5 orang informan, yaitu 2 orang
pemilik usaha gerabah dan 3 orang pembeli gerabah yang melakukan jual beli
gerabah dengan akad istishna’, serta sumber data sekunder yang didapat dari
buku, jurnal, internet dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini praktik jual beli gerabah dengan akad
istishna’di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar
m%unjukkan bahwa praktik jual beli pada penelitian ini adalah termasuk jual beli
istrshna’” yang sah, namun mengandung ayb (cacat) tersembunyi yang dapat
mgnmberi hak khiyar kepada pembeli ditinjau menurut figih muamalah.

we|

T

Kéta Kunci: Jual Beli, Akad Istishna’, Gerabah, Figih Muamalah.
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KATA PENGANTAR

}d1oeH @

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah menciptakan alam
se%esta ini dengan seindah rupa, yang mana di dalamnya selalu Allah SWT
Iir;%ahkan karunia serta nikmat yang tiada sehingga kita dapat menjalankan
keEdupan dalam keadaan sehat wal afiyat. Dan Allah SWT selalu memberikan
ke_;%udahan pada setiap jalan kesukaran yang dilalui sehingga peneliti dapat
»

me?I_wyeIesaikan skripsi yang berjudul “TINJAUAN FIQIH MUAMALAH
T%HADAP JUAL BELI GERABAH DENGAN AKAD ISTISHNA’ DI
J(?RONG GALOGANDANG KECAMATAN RAMBATAN KABUPATEN
TANAH DATAR”.

Selanjutnya shalawat dan salam tidak lupa diberikan kepada baginda besar
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat Islam dari jalan kebodohan

dan kegelapan ke jalan yang membawa cahaya nikmat iman dan Islam sehinnga

da&at dinikmati pada saat sekarang ini.

E- Skripsi ini ditulis dan diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk
m&nperoleh gelar sarjana hukum (S.H) pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah
B8

(Milamalah) pada Program Strata Satu (S1) Fakultas Syariah dan Hukum

Ugversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

gi_ Dalam meyelesaikan skripsi ini peneliti menyadari bahwa adabanyak
ri&angan dan kesulitan dalam proses pengerjaan skripsi ini. Namun berkat
baf‘ﬁftuan dari berbagai pihak di dalamnya dengan segala daya upaya, bimbingan

%)
D
pm g

a arahan dalam setiap proses penulisan skripsiini. Oleh karena itu,pada

=~
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g sedalam-dalamnya serta rasa hormat kepada pihak yang telah membantu
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datam proses penulisan skripsi ini :

1E[<edua Orang Tua, Ayahanda Daniel. Z dan Ibunda Mulyanti, yang selalu
?_r_nemberikan dukungan secara moril maupun materil, kasih sayang yang begitu
glus, support system terbaik dan yang selalu menjadi motivasi terbesar penulis
ﬁntuk menggapai pendidikan tinggi. Serta saudara kandung penulis yang selalu

c
gnemberikan semangat dan menghadirkan kebahagiaan kepada penulis.

2.9;1352ektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag beserta wakil rektor I, Il,
%an Il yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menuntut
ilmu di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau.

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum beserta
Bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., M. A selaku Wakil Dekan |, Bapak Dr.
Mawardi, M.Si sebagai Wakil Dekan Il, dan lbu Dr. Sofia Hardani, M.Ag
selaku Wakil Dekan Il Fakultas Syariah dan Hukum.

4.;@apak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Ketua Program Studi Hukum

-

~Ekonomi Syariah beserta ibu Dra. Nurlaili, M.Si selaku Sekretaris Jurusan

2

ukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum.

8 DII._IEI?[S

5.@Mosen pembimbing skripsi Bapak Darmawan Tia Indrajaya, M.Ag sebagai
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embimbing 1 dan Bapak Drs. H. Zainal Arifin, M.A sebagai pembimbing 2
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Eg;ang telah memberikan perhatian, pengarahan, motivasi serta bimbingan
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&epada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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G.Eenasehat Akademis Bapak Kamiruddin, M.Ag yang senantiasa meluangkan
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7.m28eluruh dosen di lingkungan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau

-
8.c-Pegawai Perpustakaan UIN Suska Riau beserta staf/karyawan, yang telah

%nenyediakan buku yang dibutuhkan penulis dalam melakukan penulisan
?_s_kripsi ini.
=
9.cSahabat-sahabat yang selalu menemani perjalanan penulis, Chyntya Dewi
éongoran, Syafrida Indah Sari Sy, Fhazia Hanum, Muhammad Rifki Fahri
E_Zayyan dan Riska Okta Dela yang selalu membantu dan menemani penulis
;Jmenyelesaikan skripsi ini.
10.g<epada teman-teman seperjuangan kelas HES C yang telah membersamai
dalam proses belajar selama masa perkuliahan.
Penulis yakin banyak dari pihak-pihak lain yang turut membantu dalam
penulisan skripsi ini. Penulis hanya dapat mengucapkan ribuan terima kasih.
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, civitas akademik Fakultas Syariah dan

Hukum UIN Suska Riau serta bagi para pembaca umumnya. Amiin Ya Robbal

‘Alamin.
Pekanbaru, 2 Mei 2025

Feni Hardianti
12120222472
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A__ Latar Belakang Masalah

Sebagai sistem kehidupan, Islam memberikan warna dalam setiap

n

Edimensi kehidupan manusia tak terkecuali dunia ekonomi. Kegiatan ekonomi
g’yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai materi tetapi terdapat sandaran di
;n’;'dalamnya sehingga akan bernilai ibadah. Selain itu, kegiatan ekonomi dan
?perikatan lain yang dilakukan oleh manusia dibangun dengan nilai
- matrealistis dan spritualisme berdasarkan sumber hukum syariat Islam.
Al-Qur’an merupakan sumber hukum utama yang memuat pedoman
dasar bagi umat manusia. Khususnya dalam menemukan dan menarik suatu
perkara tentang kehidupan. Sudah seharusnya setiap muslim berpegang teguh
terhadap hukum-hukum yang terdapat di dalam Al-Qur’an sebagai petunjuk
agar manusia selalu taat kepada Allah SWT.

Dalam Islam, selain ada ketentuan yang mengatur bagaimana

hubungan manusia dengan Allah Swt, juga terdapat ketentuan yang mengatur

dTUIR]S] 3}€}S

-hubungan manusia dengan manusia lain yang biasanya disebut dengan

)

.muamalah. Muamalah secara etimologi sama dan semakna dengan al-

ISI9A

mufa’alah yaitu saling berbuat. Kata ini menggambarkan suatu aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang dengan seseorang atau beberapa orang dalam

memenuhi kebutuhan masing-masing.*

! Prilla Kurnia Ningsih, Figih Muamalah, (Depok: Rajawali Press, 2021), cet. ke-1, h. 9.
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Sedangkan secara terminologi, muamalah adalah segala peraturan
‘yang diciptakan Allah untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam hidup dan kehidupan.? Salah satu bentuk dari muamalah itu adalah jual
:beli. Jual beli dalam masyarakat merupakan suatu kegiatan rutinitas yang
dilakukan setiap waktu oleh manusia.

Setiap kehidupan manusia sehari-hari selalu membutuhkan pihak lain

untuk mencukupi kebutuhannya. Hal ini dikarenakan kebutuhan manusia

exsng NiN Y!jlw eydio yey @

-uberbeda-berbeda. Salah satu cara yang dilakukan manusia untuk dapat

e

< memenuhi kebutuhannya adalah melalui jual beli, untuk terjadinya jual beli
tersebut diperlukan adanya hubungan timbal balik antara penjual dan
pembeli.

Jual beli merupakan menukar sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan
menurut istilah adalah menukar harta dengan harta berdasarkan pendapat
cara-cara yang ditetapkan syara’® Atau pengertian lain dari jual beli adalah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai

secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda

we[s] 3je3g

dan pihak lainnya menerima sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang

T

telah disepakati atau dibenarkan oleh syara’.*

Ajrs1aarun d
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¥ Ahmad Farroh Hasan, Figih Muamalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori dan
ek), (Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2008), cet ke-1, h. 29.

* Siti Choiriyah, Muamlah Jual Beli dan Selain Jual Beli (Pedoman Materi Figih Untuk
U Madrasa Tsanawiyah, (Sukoharjo: CDAQ STAIN Suarakarta, 2009), cet ke-1, h. 18.
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Jual beli benda bagi muslim bukan hanya sekedar memperoleh
_keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi juga bertujuan untuk memperoleh
keuntungan sehingga benda-benda yang diperjual belikan akan senantiasa
:dirujukan kepada aturan-aturan Allah.

Pada transaksi jual beli berbagai aspek menjadi penentu untuk

memastikan apakah akad yang digunakan sudah sesuai atau belum. Diantara

aspek tersebut merupakan terkait barang yang diperjual belikan ketika

¥ eysns NiNnilw eydioyeHq @

bertransaksi. Salah satu contoh transaksi jual beli barang adalah jual beli

nei

gerabah.

Gerabah itu sendiri merupakan barang-barang yang terbuat dari tanah
liat seperti kendi, pot, wadah piring, kuali dan lain sebagainya. Dalam
fungsinya sebagai alat-alat rumah tangga, gerabah antara lain digunakan
sebagai alat memasak ataupun wadah-wadah seperti kendi untuk menampung
air, mangkuk untuk wadah makanan, gelas untuk wadah minuman, tungku
untuk memasak dan sebagainya.®

Dilihat dari segi fungsinya tersebut, pada saat ini gerabah masih

TUrefsy aje}s

banyak digunakan oleh masyarakat umum. Adupun macam-macam sistem
jual beli, salah satunya vyaitu jual beli salam. Dimana jual beli gerabah

tersebut menggunakan sistem salam, seperti halnya yang dilakukan oleh

Ajrs1aarun d

pedagang gerabah di jorong Galogandang kecamatan Rambatan kabupaten

Tanah Datar.

20
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* https://www.gramedia.com/literasi/proses-pembuatan-gerabah/ (diakses pada 2 Mei
, pukul 13.30 WIB)
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Sedangkan jual beli istishna’ dapat diartikan sebagai transaksi jual beli

antara penjual dan pembeli dimana pembeli memesan barang dengan Kriteria

yang jelas dan harganya yang dapat diserahkan secara bertahap atau dapat
-juga dilunasi.®

Adapun yang menjadi permasalahan dalam praktik jual beli gerabah

NInijlw ejdido yeq @

mdengan akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan

n

& Kabupaten Tanah Datar adalah proses transaksinya, dimana terdapat transaksi
jeb)
-ujual beli yang menggunakan akad istishna’ sebagai akad pemesanan yang

gmana dalam praktik ini penetapan harga dan uang langsung diberikan

dilakukan di awal pemesanan secara penuh serta kualitas barang ditentukan
ketika akad berlangsung sedangkan gerabah dikirim di kemudian hari’

Setelah proses pembentukan gerabah, maka langkah selanjutnya

adalah penjemuran dan pembakakran. Ketika sedang musim hujan, maka

proses pembuatan gerabah akan memakan waktu lebih lama atau akan terjadi

g.?beberapa kerusakan pada gerabah tersebut apabila gerabah tidak terjemur dan
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Akibat jual beli dengan akad tersebut beberapa barang yang sampai di
tangan pembeli terdapat kerusakan, seperti kualitas gerabah tidak sesuai

dengan kematangan dan pembakarannya sehingga mengakibatkan mudah
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® Ismail Pane, Hasan Syazali, dkk, Figih Muamalah Kontemporer, (Aceh: YPM, 2022),
e-1, h. 157.

as

" Suhardi, Pembeli Gerabah, “Wawancara” di rumah kediaman beliau, tanggal 12 Januari

Aguuel

8 Emi, Penjual Gerabah. “Wawancara” di Tempat Pembuatan Gerabah, tanggal 11 Januari
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©
gpecah, sedangkan pada awal akad penjual menjanjikan kualitas yang bagus.

-
o Serta juga terjadi kekurangan barang yang dikirim atau keterlambatan

pengiriman dari waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.’
Kemudian pihak pembeli gerabah meminta pertanggung jawaban atas

permasalahan yang terjadi di mana ia meminta tambahan gerabah dari jumlah

yang dipesannya.’® Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat perselisihan

antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

Y e)sns NIn!iw eyd

penelitian dengan judul “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Jual Beli

el

< Gerabah Dengan Akad Istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan

Rambatan Kabupaten Tanah Datar”.

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan lebih terarah, maka
penulis perlu melakukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Penelitian
ini difokuskan pada Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Jual Beli Gerabah

E-)Dengan Akad Istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan

-

(¢]
— Kabupaten Tanah Datar.

F—

t<¥]
CE2 Rumusan Masalah

o]

g Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka dapat

& dirumuskan masalah sebagai berikut:

@

::

<

Q

L 2]

0

s

= Suhardi, Pembeli Gerabah, “Wawancara” di rumah kediaman beliau, tanggal 12 Januari
2025.

‘g) 10 Yuharniss, Penjual Gerabah. “Wawancara” di Tempat Pembuatan Gerabah, tanggal 11
Jarifiari 2025.
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©
gl. Bagaimanakah praktik jual beli gerabah dengan akad istishna’ di Jorong
; Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar?
E’Z. Bagaimanakah kendala yang terjadi dalam praktik jual beli gerabah
2 dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
g Kabupaten Tanah Datar?
53. Bagaimanakah tinjauan Figih Muamalah terhadap praktik jual beli gerabah
‘E_ dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
Q;:;; Kabupaten Tanah Datar?

Dg Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah diatas,
maka secara umum mempunyai tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui transaksi jual beli gerabah dengan akad istishna’ di
Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

b. Untuk mengetahui kendala yang terjadi dalam praktik jual beli gerabah
dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar.

c. Untuk mengetahui tinjaun Figih Muamalah terhadap praktik jual beli
gerabah dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan
Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah:

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

-1. Pengertian Jual Beli

Jual beli menurut bahasa artinya tukar menukar sesuatu dengan
sesuatu, sedangkan menurut syara’ artinya menukar harta dengan harta
menurut cara-cara tertentu (‘aqad)." Dalam buku lain, kata jual beli juga
mengandung satu pengertian yang dalam bahasa Arab yaitu ba'l,
jamaknya adalah huyu’i dan konjungsinya adalah ba’a-yabi u-bai’an yang
berarti menjual. Sementara itu Wahbah al-Juhaily mengartikan secara
bahasa dengan menukar sesuatu dengan yang lain.*

M. Ali Hasan dalam bukunya yang berjudul Berbagai Macam

Transaksi Dalam Islam (Figih Islam) mengemukakan bahwa pengertian
jual beli menurut bahasa yaitu: Jual beli “gd)” artinya menjual, mengganti
dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata “g=d)” dalam
bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya yaitu kata
| (beli). Dengan demikian, kata “@d1” berarti kata jual dan sekaligus

juga berarti kata beli.™

z(}g ue}[ng|jo AJISIdATU) dIWIR[S] 3}e}§

20
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! Moh Rifa’i, lmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 1978), cet ke-1, h. 402.
12 Ghufron Ihsan, dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2008), cet ke-1,

B3 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalat), (Jakarta:

), cet ke-1, h. 113.
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Definisi jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, yaitu
jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli
dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu yang hukum
kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat kedua
belah pihak, tukar menukar yaitu salah satu objek pihak lain dan sesuatu
yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah zat
(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat atau
bukan hasilnya.™

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang
bukan manfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir
dan ada sekitar (tidak ditangguhkan), bukan merupakan utang (baik itu
barang ada di hadapan si pembeli maupun tidak), barang yang sudah
diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa jual beli ialah
suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang yang lain atau
pertukaran kepemilikan secara sukarela diantara kedua belah pihak dengan
cara yang diperbolehkan oleh syara’. Intinya antara penjual dan pembeli
telah mengetahui secara masing-masing bahwa transaksi jual beli telah

berlangsung dengan sempurna.

neny wisey jrredg frejyng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 33e)S

 Ruf’ah Abdullah, Figih Muamalah, (Serang: Media Madani, 2020), cet ke-2, h. 76.
™ Ibid, h. 76-77.
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2. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli sebagai sarana tolog menolong antara sesama manusia
mempunyai landasan yang amat kuat dalam Islam.® Islam mendorong
seseorang untuk melakukan jual beli sebagai jalan untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan merumuskan tata cara untuk memperoleh harta
sehingga dengan adanya perintah untuk jual beli, maka antara sesama
manusia akan tercipta rasa kebersamaan, rasa tolong menolong dan rasa
saling membutuhkan satu sama lain.

Jual beli merupakan bagian dari muamalah serta mempunyai hukum
yang jelas. Sebagaimana dasar hukum diperbolehkan jual beli
disyari’atkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’. Salah satu yang
menjadi landasan hukum jual beli dalam Al-Qur’an terdapat pada Q. S Al-

Bagarah (2): 275"
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan

neny wisey jrredg frejyng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 33e)S

18 M. Ali Hasan, Op. Cit, h. 155.
7 |smail Pane, Op. Cit, h. 127.
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mengaramkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan), dan urusannya terserah kepada Allah. Orang yang kembali

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka,

mereka kekal di dalamnya.”"®

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dapat dibolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa
bantuan orang lain. Akan tetapi, bantuan atau barang milik orang lain yang
dibutuhkan harus diganti dengan barang lainnya yang semakin sesuai.
Telah ada ijma’ oleh orang-orang Islam tentang kebolehan jual beli dan
hikmah jual beli adalah kebutuhan manusia tergantung pada sesuatu yang
ada di tangan pemiliknya, terkadang tidak begitu saja memberikan.*

Karena hukum asalnya adalah halal, maka apabila ada salah satu dari
berbagai macam jual beli dianggap haram, yang menganggap demikian
harus menunjukkan dalil dan alasannya. Sebagaimana kaidah yang
mengatakan bahwa hukum muamalah itu boleh, sampai ada dalil yang
mengharamkannya.”

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki
apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibuhkannya terkadang berada di

tangan orang lain. Dengan jual beli maka manusia saling tolong menolong

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian roda kehidupan

[NS|Jo A3rsIdATU) dDTUIRS] d)B}S

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Raja Publishing,

o
20E1), h. 47.

o 9 |smail Pane, Op. Cit, h. 129.

2 % As-Sa’di, Abdurrahman, dkk, Figih Jual beli, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), cet
kexL; h. 4.
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ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka lakukan
akan menguntungkan kedua belah pihak.*

Oleh karena itu perjanjian jual beli ini merupakan perbuatan hukum
yang mempunyai konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang
dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya
perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun dan syarat sahnya jual beli.”

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
jual beli merupakan salah satu yang disyari’atkan oleh agama Islam yang
sesuai dengan kesepakatan hukum agar memenuhi persyaratan, rukun-
rukun serta hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual beli, sehingga
apabila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai

dengan ketentuan syara’.

. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli memiliki rukun dan syarat yang harus dipenuhi agar dapat
dikatakan jual beli sah menurut syara’. Mengenai rukun dan syariat jual
beli terjadi perbedaan pendapat para ulama. Menurut ulama Hanafiyah,
rukun jual beli adalah ijab dan gabul yang menunjukkan pertukaran barang
secara ridha, baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.”® Adapun
jumhur ulama menyatakan rukun jual beli itu ada empat, yaitu:

a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)

(=}

Lo =

wn

£, 2 Ahmad Wardi Muslisch, Figh Muamalat, (Jakarta; Amzah, 2017), cet ke-4, h. 179,

o

= * Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994),

cetke-1, h. 34.
o

M
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2 Umi Hani, Buku Ajar Figih Muamalah, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimanatan

mmad Arsyas Al-Banjary, 2021), cet ke-1, h. 44.
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b. Shighat (lafadz ijab dan gabul)
c. Ada barang yang dibeli
d. Ada nilai tukar pengganti barang

Menurut mazhab Hanafi, orang yang berakad, barang yang dibeli,
dan nilai tuka diatas termasuk syarat jual beli dan bukan rukun. Dalam
bertransaksi itu, diperlukan rukun-rukun.** Transaksi jual beli tidaklah
cukup hanya dengan rukun-rukun yang telah disebutkan diatas, akan tetapi
di balik rukun-rukun tersebut haruslah ada syarat-syarat yang dipenuhi
oleh kedua belah pihak yang melakukan, tranaksi jual beli, baik itu si
penjual maupun si pembeli.”

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli,
antara lain sbagai berikut:
a. Syarat bagi orang yang melakukan akad antara lain:

1) Muthlag at-thasaruf (baligh, berakal, rusydu atau memiliki potensi
untuk bisa melaksanakan usrusan agama dan mengatur keuangan
dengan baik). Maka tidak sah akad jual belinya shabi (anak kecil),
orang gila, orang yang terikat dalam menthasarufkan (menjalankan)
hartanya karena bodoh (tidak mengerti uang).*

2) Beragama Islam, hal ini berlaku untuk pembeli bukan penjual,lalu

dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika orang yang mebeli adalah

neny wisey jrreAg uejng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

2 Ruf’ah Abdullah, Loc. Cit, h. 76.

2 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), cet ke-1, h. 196.
% Sybairi, Figh Muamalah, (Madura: Duta Media Publishing, 2021), cet ke-1, h. 68.
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orang kafir, maka mereka akan merendahkan atau menghina Islam
dan kaum muslimin.”

b. Syarat barang yang diperjual belikan, antara lain:

1) Suci atau mungkin disucikan, tidak sah menjual barang yang najis,
seperti anjing, babi dan lain-lain.

2) Memberi manfaat syara’, maka dilarang jual beli benda-benda yang
tidak boleh diambil manfaatnya meurut syara’, seperti menjual babi,
kala, cecak dan yang lainnya.

3) Barang itu ada atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.
Misalnya barang tersebut ada di toko atau di pabrik dan yang lainnya
disimpan di gudang. Namun yang terpenting, pada saat diperlukan
barang itu sudah ada dan dapat dihadirkan pada tempat yang telah
disepakati bersama.?

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “kujual motor ini kepada
tuan selama satu tahun”, maka penjual tersebut tidak sah sebab jual
beli adalah salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak
dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’.

5) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual
binatang yang sudah lari dan tidak bisa ditangkap lagi, barang-

barang yang sudah hilang atau abrang-barang yang sulit diperoleh

2
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%" Ibnu Mas’ud dan Zainanl Abidin, Figh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia,
), cet ke-2, h. 28.

2 M. Ali Hasan, Loc. Cit, h. 123.
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kembali karena samar, seperti seekor ikan jatoh ke dalam kolam,
maka tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab di dalam
kolam terdapat ikan-ikan yang sama.

6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain yang tidak
seizing pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi
miliknya.

7) Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan itu harus diketahui
barangnya, beratnya, takarannya, sejenisnya atau ukuran-ukuran
yang lainnya. Maka tidaklah sah jual beli menimbulkan keraguan

salah satu pihak.”

. Syarat sah ijab gabul:

1) Tidak ada yang membatasi (memisahkan). Si pembeli tidak bleh
diam saja setelah si penjual mengatakan ijab, begitu pun sebaliknya.

2) Tidak diselingi kata-kata lain.

3) Tidak ditaklikan (digantungkan) dengan hal lain. Misalnya, jika
bapakku mati, maka barang ini kujual kepadamu.

4) Tidak dibatasi waktu. Misalnya, :barang ini kujual kepadamu hanya
satu bulan saja”.

5) Ada kesepakatan ijab dan gabul pada orang yang saling merelakan

berupa barang yang dijual dan harga barang.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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6) Ungkapan harus menunjukkan masa lalu (madhi) seperti perkataan
penjual: “aku telah beli”, dan perkataan pembeli: “aku telah terima”,

atau masa sekarang (mudhori’) jika diinginkan pada waktu itu.®

. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)

Terkait dengan masala nilai tukar ini para ulama figih
membedakan at-saman dan as-si 7. Menurut mereka, at-saman harga
pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual,
sedangkan as-si’» adalah modal yang seharusnya diterima oleh
konsumen.

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa antara harga untuk
sesama pedagang dengan harga untuk pembeli harus dibedakan, dalam
praktek ini seperti yang terjadi pada toko grosir yang melayani
pembelian eceran dan skala besar.

Syarat-syarat at-saman sebagai berikut:*

1) Harga yang disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

2) Boleh diserahkan pada waktu akad, apabila harga barang itu
diserahkan kemudian (berhutang), maka waktu pembayarannya
harus jelas.

3) Apabila jual beli dilakukan dengan saling mempertukarkan barang,
maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang

diharamkan syara .

>
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4. Macam-macan Jual Beli Yang Dilarang
Pada umumnya, jual beli yang diharamkan atau dilarang oleh Allah
SWT dan rasulnya disebabkan oleh dua hal, yaitu barang yang
diperjualbelikan termasuk kategori yang diharamkan oleh agama dan
karena faktor caranya yang tidak sesuai (dilarang) dengan ajaran agama.®
Berikut macam-macam jual beli yang dilarang sebagai berikut:
a. Jual beli barang yang belum diterima
Tidak boleh seorang Muslim membeli barang yang kemudian ia
menjualnya sebelum ia menerima dari si penjual.
b. Jual beli yang sudah dibeli seorang Muslim
Tidak boleh seorang Muslim memebeli suatu barang yang telah
dibeli saudaranya sesame Muslim. Contoh: seseorang membeli barang
dengan harga 5 ribu rupiah, lali seorang Muslim lain berkata kepada
penjual: “kembalikan uang itu kepada pemiliknya, pasti akan saya beli
barang itu dari anda seharga 6 ribu rupiah”
c. Menjual dengan sistem najasy
Tidak boleh seorang Muslim menawar suatu barang tanpa
bermaksud untuk membelinya, tetapi dimasukkan supaya para pembeli

tertarik untuk ikut membeli dan menawar dengan harga yang lebih

Ag fiejng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d)¥}S

% Arif Imam Mauliddin, Cucu Kania Sari, Hadist Tentang Jual Beli Yang Dilarang,

Jufbal Riset Ekonomi Syariah dan Hukum Al-Falah, Vol. 1, No. 1, 2022, hal. 17.
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tinggi, baik itu merupakan hasil persengkokolan dengan sahabatnya

maupun tidak.*

. Jual beli barang haram dan barang najis

Pada dasarnya, yang dimaksud dengan benda-benda najis disini
adalah makanan, minuman atau hewan yang dianggap najis dan
dilarang untuk dikonsumsi seperti babi, anjing, minuman keras, bangkai
dan lain sebagainya. Benda-benda ini tidak hanya dilarang untuk
dikonsumsi secara langsung, namun juga dilarang untuk diperjual
belikan. Bahkan orang memakan hasil penjualannya sama dengan

mengkonsumsi barang itu sendiri.*

. Jual beli yang di dalamnya terdapat unsur penipuan

Contoh: menjual ikan yang masih berada di dalam kolam, bulu
domba yang masih mengikat di punggung domba, menjual janin
binatang yang masih berada di dalam perut induknya, menjual air susu
yang masih berada di dalam kambingnya, menjual buah-buahan yang
belum matang, menjual barang-barag yang tidak boleh dilihat atau
diperiksa, menjual barang tanpa menjelaskan sifat, jenis dan beratnya

jika barang tidak ada pada si penjual.

. Jual beli barang dalam satu transaksi

Tidak boleh seorang Muslim melakukan jual beli barang dalam

satu transaksi. Sebab, di dalamnya mengandung unsur kesamaran yang

neny wisey jrredg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

% Umi Hani, Loc. Cit, h. 48.

* Arif Imam Mauluddin, Op Cit, h. 18.
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dapat menyakiti atau merugikanorang lain dan memakan hartanya
dengan cara yang tidak benar.

g. Jual beli barang vyang tidak dimiliki atau belum sempurna
kepemilikannya

Termasuk dalam hal ini adalah barang tidak bisa diserahkan.
Adapun barang yang tidak disyaratkan kepemilikannya adalah barang
yang tidak ditimbang, ditakar dan dihitung seperti rumah serta lainnya.*

h. Jual beli dengan sistem ‘aynah.*

Tidak boleh seorang Muslim menjual suatu barang hingga batas
waktu tertentu, kemudian ia membeli lagi barang dari sang pembeli
dengan harga yang lebih murah ketika dibeli secara kredit.*’

5. Pengertian Jual Beli Istishna’

Secara bahasa Arab istishna’ berarti meminta membuat (sesuatu).
Sedangkan secara istilah istishna’ adalah akad jual beli antara pemesan
atau pembeli (mustashzni’) dengan produsen atau penjual (skani’) di mana
barang yang akan diperjualbelikan harus dibuat lebih dahulu dengan
kriteria yang jelas.*®

Harga dan spesifikasi barang dalam akad istishna’ harus dilakukan
dan disepakati oleh penjual maupun pembeli pada awal akad. Selama

jangka waktu akad, harga barang tidak dapat diubah kecuali melakukan

20
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% Umi Hani, Op. Cit, h. 49.
% Ibid, h. 50.

% Ahmadiono, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Jember: IAIN Jember Press,
), cet ke-1, h. 99.
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kesepakatan oleh kedua pihak yaitu penjual maupun pembeli. Karakteristik
barag yang dipesan harus diketahui jelas, seperti kualitas, kuantitas, jenis
dan juga macamnya. Apabila barang pesanan tidak sesuai dengan apa yang
telah disepakati atau terdapat cacat, maka penjual wajib untuk
bertanggungjawab atas kelalaiannya.®

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili istishna’ adalah suatu akad
beserta seorang produsen untuk mengerjakan sesuatu yang dinyatakan
dalam perjanjian, yakni akad untuk membeli sesuatu yang dibuat seorang
produsen dan barang serta pekerjaan dari pihak produsen tersebut.
Menurut Sayyid Sabiq istishna adalah membeli sesuatu yang dibuat sesuai
pesanan. Jual beli ini dikenal sebelum Islam. Dan seluruh umat
menyepakatinya. Jual beli ini boleh dilakukan dalam semua yang biasa
dibuat sesuai dengan pesanan.®

Maka dapat disimpulkan bahwa jual beli istishna’ adalah jual beli
antara pemesan dengan penerima pesanan atas sebuah barang dengan
spesifikasi tertentu. Spesifikasi dan harga barang haruslah sudah disepakati
di awal akad, sedangkan pembayaran dilakukan sesuai dengan
kesepakatan. Apakah pembayaran dilakukan di muka, melalui cicilan atau

ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa yang akan datang.
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%0 |smail Pane, Lo. Cit,h. 158.
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6. Dasar Hukum Jual Beli Istishna’
a. Q. S An-Nisa’ (4): 29
02155 (8 580 (138 O T iy Ay a&0 50 1 5165 ¥ 1 3l @il
L5 &y (8 & A&l ) 35 ¥ 5 28
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar),

kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara

kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

adalah Maha Penyayang Kepadamu”.*

Dari ayat diatas, menerangkan bahwa saling ridho dan percaya
diantara kedua belah pihak yang melakukan akad merupakan prinsip
yang digunakan dalam jual beli istishna dan di antara kedua belah pihak
tidak diperbolehkan melakukan akad hanya untuk kepentingan diri
sendiri, agar akad yang dilakukan sah dan adil serta menghindari unsur
penipuan, ketidakjelasan atau ketidak adilan.

b. Hadist
&Y & 30 8 b g dale 4 dua AU o G Ade i) iy ol (8

e LA allald 04 43le GUS ) 6oL Y adad) &) 41 3480 aaad) )

wg o wd,

alsa o) g5 03 b daly ) kil s 08 Az

Artinya: “Diriwayatkan dari sahabat Anas radhiallahu ‘anhu, pada
suatu hari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam hendak menuliskan
surat kepada seorang raja non arab, lalu dikabarkan kepada beliau:
Sesungguhnya raja-raja non arab tidak sudi menerima surat yang

* Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 73.
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tidak distempel, maka beliau pun memesan agar ia dibautkan cincin
stempel dari bahan perak. Anas menisahkan: Seakan-akan sekarang

ini aku dapat menyaksikan kemilau putih di tangan beliau.” (HR.
Muslim)”.#

Berdasarkan hadist diatas dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad
SAW meminta dibuatkan cinicin yang mana praktik ini dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang dengan kriteria tertentu. Dengan
demikian Nabi Muhammad telah melakukan akad istishna’ dan dapat

menjadi bukti bahwa akad istishna’ adalah akad yang diterima.

. Ijma’

Menurut Ijma’ Ulama ada beberapa faktor diperbolehkannya

istishna’ atas dasar alasan-alasan berikut:*

1) Masyarakat mempraktikan jual beli istishna secara luas dan terus
menerus tanpa ada keberatan sama sekali.

2) Keberadaan jual beli istishna’ ini didasarkan atas kebutuhan
masyarakat yang sering kali memerlukan barang yang tidak tersedia
di pasaran, sehingga mereka cenderung melakukan jual beli sistem
tersebut.

3) Jual beli istishna’ sah sesuai aturan umum mengenai kebolehan

kontrak selama tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah.

Ib
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2 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhori, Shahih Bukhori, (Damaskus: Dar
Katsir, 1423/2002 M), h. 300.

“ Muh Awaluddin, Sohrah dan Basyirah Mustarin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Judl Beli Pesanan (Istishna’) di Adiksi Maubel Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai”, Jurnal
Istigshaduna, Vol. 5, No. 1, 2023, h. 8.
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. Rukun dan Syarat Jual Beli Istishna’

Jual beli haruslah terlebih dulu terpenuhi rukun-rukunnya supaya

jual beli tersebut bisa dianggap sebagai jual beli yang sah. Ada beberapa
poin dalam rukun istishna’ yang harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu :

a. Mustasni’ (pemesan), yaitu salah satu pelaku akad dari pihak yang

memesan barang yang dibutuhkan. Pembeli diisyaratkan sudah akil

baligh dan tidak sedang dalam keadaan gila

. Shani’ (penjual) yaitu pelaku akad dari pihak yang menerima pesanan.

Penjual dapat menyerahkan barang saat sebelum waktu yang dijanjikan
tanpa mengurangi kualitas serta kuantitas barang. Penjual memiliki
kewajiban menyerahkan barang sesuai pada waktu yang disepakati.
Penjual tidak bisa menuntut mengenai biaya tambahan ataupun bonus

apapun untuk pengiriman yang dipercepat.*

c. Mashnu’ (objek/barang yang dipesan), yaitu barang atau jasa yang

spesifikasi dan harga telah disepakati para pelaku akad.

. Sighat (ijab dan kabul). ljab adalah perkataan dari pihak pemesan dan

gabul adalah perkataan yang menjadi jawaban dari pihak yang membuat
pesanan untuk menyatakan kesanggupan dan persetujuan atas hak dan
kewajibannya.®

Ketentuan jual beli merupakan syarat yang dilakukan oleh dua pihak

yang setuju untuk mengadakan suatu transaksi. Jual beli dianggap sah bila

@
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* Rizal Yahya, dkk, Akutansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktek Kontemporer,
ta: Salemba, 2009), h. 254.

* Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 97.
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sudah terpenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat dalam jual beli
istishna’ antara lain:*
a. Akad istishna' harus dilakukan oleh orang yang berakal dan orang
dewasa (baligh).
b. Akad harus dilakukan secara sukarela (ridho) serta para pihak yang
terlibat tidak boleh melakukan pelanggaran kesepakatan.
c. Pihak yang dimintai untuk membuat sesuatu telah menyatakan
kesediaannya untuk memenuhi permintaan pemesan.
d. Sesuatu/barang objek pesanan mempunyai karakteristik seperti jenis,
ukuran, dan jumlah yang secara jelas bisa menentukan desain barang.
e. Barang/benda pesanan tidak memunculkan Kkerugian serta tidak
termasuk yang dilarang oleh syara' (haram, samar/tidak jelas, najis).
Ketentuan Akad Istishna’
Fatwa DSN-MUI Nomor 06 Tahun 2000 telah menjelaskan
ketentuan-ketentuan akad istishna’ sebagai berikut:*
Ketentuan tentang Pembayaran:
a. Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang,
barang, atau manfaat.
b. Pembayaran dilakukan sesuai dengan kesepakatan.

c. Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.

©}[1}S JO AJISIDATU[) dIWIB[S] d}e}S
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“® Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam dan Istishna”, Jurnal Riset

Akaqtansi dan Bisnis, Vol. 13, No. 2, 2013, h. 214.

“” Dewan Syariah Nasioal MUI, Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 06/DSN-

MQZ/IV/Z()()() Tentang Jual Beli Istishna’, (Jakarta: t.p, 2000), h. 2-3.
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Ketentuan tentang Barang:

. Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang.
. Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.
. Penyerahannya dilakukan kemudian.

. Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan

kesepakatan.

. Pembeli (mustashni’) tidak boleh menjual barang sebelum

menerimanya.

. Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai

kesepakatan.

. Dalam hal terdapat cacat atau barang tidak sesuai dengan kesepakatan,

pemesan memiliki hak khiyar (hak memilih) untuk melanjutkan atau
membatalkan akad.

Ketentuan Lain:

. Dalam hal pesanan sudah dikerjakan sesuai dengan kesepakatan,

hukumnya mengikat.

. Semua ketentuan dalam jual beli salam yang tidak disebutkan di atas

berlaku pula pada jual beli istishna’.

. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi

perselisinan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.
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Khiyar

Menurut bahasa khiyar berarti pilihan atau memilih. Sedangkan
menurut istilah syara’, khiyar adalah hak untuk memilih bagi penjual atau
pembeli untuk meneruskan atau membatalkan akad jual belinya. Khiyar ini
dilaksanakan dengan maksud untuk menjamin kebebasan berfikir antara
penjual dan pembeli.*®

Hak khiyar menjadikan masing-masing memiliki indepedensi dalam
mengambil keputusan suatu transaksi. Selain itu, transaksi jual beli
seharusnya dilakukan dengan keridhaan di antara pihak yang terlibat di
dalamnya. Dengan pelaksanaan khiyar sebagai salah satu bentuk aturan
syariat, tentu akan menjadikan transaksi yang dilakukan memperoleh
keberkahan, karena didasarkan pada tuntunan yang berasal dari Nabi
Muhammad SAW. *

Namun dengan terdapatnya sistem ini ada kalanya memunculkan
penyesalan kepada salah seorang dari pihak pembeli dan penjual, yakni
kalau pedagang menginginkan barangnya segera laku, pasti merasa tidak
senang jika barangnya dikembalikan lagi setelah jual beli. Atau pembeli
sangat mengharapkan mendapatkan barang yang dibelinya, tetapi tidak
senang hatinya jika uangnya dikembalikan lagi setelah akad jual beli. Oleh

sebab itu, untuk memutuskan sah atau tidaknya terdapat khiyar yang harus

=l
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*8 Siti Choiriyah, Lo. Cit, h. 32.

* Muhammad Erfan, Mazrur, dkk, Khiyar Dalam Jual Beli Online (Eksitensi,

mentasi Shariah Compliance), (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2022), cet ke-1, h. 24-25.
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ikrar diantara kedua belah pihak atau salah satu pihak yang diterima oleh
pihak lainnya, jika kedua belah pihak menghendakinya.*
Khiyar bisa dilarang dikarenakan beberapa sebab, diantaranya
yaitu:™
1. Karena terdapat usaha untuk membantu perbuatan maksiat
2. Karena terdapat unsur-unsur penipuan
3. Karena terdapat unsur-unsur pemaksaan
Jadi dapat disimpulkan bahwa khiyar merupakan pilihan atau
memilih untuk melanjutkan atau tidaknya jual beli dikarenakan terdapat
kecacatan barang yang dijual, perjanjian terhadap waktu ataupun karena
sebab-sebab yang lain.
Khiyar dalam jual beli tidak sah kecuali dengan dua syarat, yaitu:*
1. Hendaknya penjual dan pembeli sepakat dengan teknik khusus yang
akan kamu ketahui.
2. Hendaknya terdapat barang dagangan yang cacat agar
memperkenankan dikembalikan.
Berdasarkan Abu Yusuf pembeli memiliki dagangan tersebut. Jadi,
dapat dipahami bahwa syarat khiyar ialah:
a. Penjual dan pembeli

b. Dalam satu lokasi

neny wisey jrreAg uejrns jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

%0 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 408.
5! Ahmad Farroh Hasan, Lo. Cit, h. 40.

52 Ahmad Farroh Hasan, Lo. Cit, h. 41.
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. Masanya tiga hari

. Terdapat kerusakan barang yang diperjual belikan.

Selanjutnya adapun macam-macam khiyar sebagai berikut:*

. Khiyar Majelis, merupakan hak memilih antara melanjutkan jual beli

atau membatalkannya selama kedua belah pihak masih dalam satu

tempat (majelis).

. Khiyar Ta’yin, merupakan hak memilih objek jual beli diantara sekian

banyak barang yang ditawarkan.

. Khiyar Syarat, yakni hak memilih antara melangsungkan atau

membatalkan akad yang telah terjadi bagi para pihak dalam waktu
tertentu. Misalnya, akad jual beli pekarangan dengan khiyar syarat
selama satu bulan. Dalam jangka waktu tersebut para pihak berhak

meneruskan atau membatalkan akad yang telah mereka adakan.

. Khiyar ‘ayb (cacat), yakni hak memilih antara melangsungkan atau

membatalkan akad yang telah terjadi bagi para pihak atas dasar adanya

cacat barang.

. Khiyar Ru’yah, yakni hak memilih antara melangsungkan atau

mebatalkan akad yang telah terjadi bagi pembeli setelah melihat
barangnya. Hal ini dimungkinkan terjadi ketika saat melakukan akad

pembeli tidak melihat barangnya secara langsung.

(Y

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S
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%% Jamal Abdul Aziz, Akad Muamalah Klasik Dari Konsep Fikih ke Produk Perbankan,
yakarta: Kalimedia, 2020), cet ke-1, h. 59.
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B L Tinjauan Umum Tentang Gerabah

¥ BYSNg NIN!iw eydioye

nei

(on

a.

Gerabah adalah perkakas yang terbuat dari tanah liat yang dibentuk

kemudian dibakar untuk dijadikan alat-alat yang berguna membantu
:kehidupan manuisa. Adapun banyak macam gerabah yang biasa digunakan
oleh masyarakat, yaitu vas bunga, kuali, wadah piring, kendi dan lain
sebagainya.> Proses pembuatan gerabah yang dilakukan pengrajin meliputi

sebagai berikut:

Proses Pengolahan Bahan Baku Tanah Liat

Bahan baku tanah liat diolah dan dicampur dengan pasir halus.
Dengan pengolahan bahan tersebut dilakukan dengan cara manual yaitu
dengan diuleni menggunakan tangan serta diinjak-innijak untuk meratakan
campuran pasir dan tanah liat, serta meratakan keplastisan dan
homogenitas tanah. Sehingga campuran bahan dasar tersebut menjadi

padat dan bebas dari rogga udara.

. Proses Pembentukan

Proses pembentukan tanah liat ini dilakukan dengan teknil tokok atau
dengan cara dipukul-pukul yang didalamnya diganjal dengan batu. Teknik
ini sangat khas dan pengrajin sangat sulit untuk mengembangkan teknik-
teknik pembentukan yang lain. Hal ini disebabkan karena memang dalam
dunia gerabah karakter bahan sangat erat kaitannya dengan kesesuain

teknik pembentukan yang dilakukan.

B

fredgluejng jo AJrsIaATu) drure[sy 3jels

nery wisey

* Lukmanul Hakim, Pembuatan Gerabah, (Mataram: Kantor Bahasa Nusa Tenggara

it, 2017), cet ke-1, h. 1.
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c. Proses Pengeringan
Tanah liat sebelum didekorasi dan dibakar perlu adanya proses
pengeringan. Proses pengeringan ini adalah menghilangkan kadar air
dalam badan gerabah, sehingga gerabah menjadi agak keras dan bisa

dilakukan proses dekorasi dengan teknik gores.>

o

. Proses Pembakaran
Proses pembakaran merupakan proses wajib dalam pembentukan

gerabah. Tanpa dibakar belum bisa disebut gerabah dan memang benda

nelry eysng Nin y!jlw eydio ey @

tersebut belum bisa digunakan.®® Pada tahap pembakaran ini juga
membutuhkan terik sinar matahari, karena jika cuaca mendung maka tidak
bisa dilakukannya pembakaran.
e. Finishing dan Pewarnaan
Sebelum dikembangkannya proses finishing pewarnaan, gerabah

hanya bisa difungsikan menjadi alat masak saja. Setelah melalui

g.-j pengembangan desain dan finishing, maka gerabah dapat dikembangkan
g
o . . . | W
— fungsinya menjadi vas, pot hias, tempat buah dan lain-lain.*’
&
CE Tinjauan Penelitian Terdahulu
=2
g Penelitian terdahulu bertujuan untuk membandingkan sekaligus menjadi
E bahan acuan dan menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.
]
::
]
=)
Lo =
2
= % Febri Yulika, Taufik Akbar dan Wisnu Prastawa, Pemberdayaan Masyarakat melalui
Pe@embangan Desain Produk Kerajinan Gerabah Galogandang Kabupaten Tanah Datar, Jurnal

Abgﬂas, Vol. 1, No. 5, 2020, h. 390-391. https://abdidas.org/index.php/abdidas/article/view/86/60
* Ibid, h. 391.
*" Ibid.

neny wisey jrred
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T Maka dalam hal ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu

10 ).

_sebagai berikut:

Pertama, Skripsi Mistiyah (2021), yang berjudul Implementasi Akad
:Istishna’ di Toko Elektronik Desa Tramok Kecamatan Kokop Kabupaten
Bangkalan  (Perspektif KUH Perdata dan Fatwa DSN MUI
NOMOR.06/IV/2000 Tentang Jual Beli Istishna’. Penelitian ini berfokus pada

praktik jual beli akad istishna’ yang dilakukan di Toko Eletronik Desa

¥ e)ysng NN !iw eyd

Tramok Kokop Bangkalan dengan menggunakan kajian KUHPerdata Pasal

nei

1458 Tentang jual beli dan Fatwa DSN MUI No.06/1V/2000 Tentang akad
istisnha’. Penelitian ini juga merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif
dengan menggunakan data primer dari wawancara dan data skunder
disesuaikan dengan fokus penelitian terkait praktek jual beli yang dilakukan
oleh Toko Eletronik Tramok Kokop Bangkalan, dan kemudian dianalisis
menggunakan kajian KUHPerdata dan Fatwa DSN MUI.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1. Praktek jual

beli yang dilakukan di Toko Eletronik Desa Tramok Kokop Bangkalan

TUrefsy aje}s

ditinjau dari KUHPerdata Pasal 1458 Tentang jual beli bahwa telah dianggap
sah ketika terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak setelah melakukan

perjanjian. 2. Ditinjau dari Fatwa DSN MUI No.06/1\VV/2000 Tentang jual beli

Ajrs1aarun d

“akad istisnha’ di Toko Eletronik Desa Tramok Kecamatan Kokop Kabupaten
Bangkalan sudah sesuai berdasarkan penyempaian konsumen kepada pembeli
mengenai barang, pembayaran dan kesepakatan tenggang waktu pembayaran

dalam transanksi jual beli akad istisnha’ di Toko Tersebut. 3. Jika

neny wisey jrredAg uejng jo
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L diselaraskan jual beli di dalam KUHPerdata dan Jual beli akad istisnha’

10 ).

dalam Fatwa DSN MUI keduanya bersekesinambungan karena jual beli yang
sama-sama menjelaskan kesepakatan, tenggang waktu pembayaran dan objek
-barang, namun didalam KUHPerdata tidak menjelaskan secara menyeluruh

seperti yang dijelaskan dalam Fatwa DSN MUI sebagaimana lebih rinci

NIn!iw eyd

mpenjelasannya dalam hal pembayaran dan objek barang.
c

& Kedua, Skripsi Lisa (2019), yang berjudul Pelaksanaan Jual Beli
jeb)
- ltishna terhadap Pemesanan Teralis (Studi kasus pada Kecamatan

g Baitussalam Kabupaten Aceh Besar). Penelitian ini berfokus pada
pelaksanaan jual beli istishna’ terhadap pemesanan teralis studi kasus pada
bengkel las di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan penyajian data dan

penarikan kesimpulan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana pelaksanaan jual beli istishna’ dan penyelesaian terhadap

IS 23¢3S

pemesanan teralis di bengkel las Kecamatan Baitussalam.

e

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa

elaksanaan jual beli istishna’ terhadap pemesanan teralis pada bengkel las di

A T

ecamatan Baitussalam terdapat beberapa masalah pada realitanya yang telah
berjalan selama ini ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan akad maupun
rukun jual beli istishna’ yaitu pesanan barang yang tidak sesuai dengan

spesifikasi yang disepakati, keterlambatan penyelesaian pesanan tidak adanya

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIdArup d
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gcatatan perjanjian dalam pemesanan barang dan penundaan pembayaran oleh

-
o konsumen. Hal ini belum sesuai dengan konsep Ekonomi Islam. Oleh sebab

d

—

o Itu pemahaman akan aturan dan hukum jual beli harus dikuasi baik itu penjual

:maupun pembeli supaya tidak terjadi penyimpangan dalam bermuamalah.
Ketiga, Jurnal Adatha Aisyah Wijayanti, Bambang Waluyo, dan Dede

Abdul Fatah (2021) dengan judul Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

Rendahnya Pembiayaan dengan Akad Istishna pada Perbankan Syariah.

EXSNS NIN W

-0 Penelitian ini berfokus pada menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

e

< rendahnya pembiayaan dengan akad istishna pada perbankan syariah di
Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang
digunakan adalah data primer yang berasal dari wawancara dengan pegawai
Bank Umum Syariah yang menerapkan pembiayaan dengan akad istishna.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya pembiayaan istishna adalah akad istishna memiliki risiko

pembiayaan yang tinggi, adanya alternatif akad lain yang membuat akad

TUrefsy aje}s

istishna tidak menjadi prioritas, risiko kegagalan developer, strategi bisnis
bank syariah, serta standar moral nasabah dan developer.

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda

Ajrs1aarun d

'dengan penelitian sebelumnya karena karena penelitian sebelumnya berfokus
pada praktek jual beli akad istishna’ menggunakan kajian KUHPerdata Pasal
1458 Tentang jual beli dan Fatwa DSN MUI No.06/1V/2000 Tentang akad

istisnha’ dan juga terfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya

neny wisey jrredAg uejng jo
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pembiayaan dengan akad istishna pada perbankan syariah di Indonesia.

_penelitian tersebut dilakukan di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar.

o Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada jual beli
mgerabah dengan akad istishna’ ditinjau menurut figih muamalah dan

©
i
Q
e
©

ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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nei

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berupa
penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian dengan proses

enelitian berdasarkan presepsi pada suatu fenomena dengan pendekatan

o T

atanya menghasilkan analisis deskriptif berupa kalimat secara lisan dari

objek penelitian.*®

B. Lokasi Penelitian

O

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Penelitian ini dilakukan di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar yang melakukan kegiatan transaksi jual beli gerabah
dengan akad istishna’.

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Menurut Tatang M. Amirin, subek penelitian adalah sumber tempat
memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai
seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.®
Adapun subjek dari penelitian ini adalah pemilik usaha dan pembeli yang
melakukan transaksi jual beli gerabah dengan akad istishna’ di Jorong

Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.

5
A

19

& uejng jo

neny wisey gaie

%8 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesiaa, 2021), cet
h. 6.

% Tantang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
), cet ke-3, h. 92-93.
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gZ. Objek Penelitian
-
o Sedangkan objek dari penelitian ini adalah penulis akan mengkaji
o
o Mmengenai jual beli gerabah dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang
=
—-  Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar.
=

D Sumber Data

i Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Juga bisa
c
& didefinisikan sebagai benda atau orang, tempat peneliti mengamati, membaca
jeb)

-patau bertanya mengenai informasi tertentu yang berkaitan dengan masalah

e

< penelitian.®
1. Sumber Data Primer, adalah data yang lagsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.® Adapun sumber data
primer dari penelitian ini adalah melakukan wawancara dengan subjek
penelitian maupun observasi langsung kepada pedagang yang melakukan

transaksi jual beli gerabah dengan akad istishna’.

N

. Sumber Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.®® Dalam hal ini penulis
memperoleh sumber data sekunder dari buku, jurnal dan bahan lainnya

yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

=]

L 2]

g

= % Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari, 2011), cet ke-1, h.
60§

W % Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Komunikatif, Ekonomi, Kebijakan

P

lik dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2006), cet ke-3, h. 122.
®2 Ibid, h. 132.

164
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3. Sumber Data Tersier, merupakan sumber data pelengkap. Dalam hal ini

penulis memperoleh dari terjemahan, ensiklopedia dan lain sebagainya

dioyeH @

yang masih ada keterkaitan dengan masalah yang diteliti.
nforman Penelitian

Informan penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas

NIN AW e}

cBbjek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

n

deitetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.®
jeb)
-Dalam penelitian ini memiliki 5 informan yang terdiri dari 2 orang pemilik

QD
“usaha gerabah dan 3 orang pembeli gerabah dengan akad istishna’ untuk

menjadi penguat bukti dan data dalam penelitian.

F. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, relevan dan dapat dipertanggung
jawabkan, maka dilakukan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi, merupakan cara-cara mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku
individu atau kelompok yang diteliti secara langsung.® Pada penelitian kali
ini, peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung guna untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan jual beli dengan akad
istishna’ gerabah di Desa Galogandang Kecamatan Rambatan Kaupaten

Tanah Datar.

ce

%3 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), cet ke-12, h. 49.

1eAg udi[ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
e-1, h. 93-94.

nery wisey
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Wawancara (interview), merupakan teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diwawancara.®® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada
subjek penelitian yakni pedagang yang melakukan transaksi jual beli
gerabah dengan akad istishna’ di Desa Galogandang Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar.
Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui

sejumlah dokumen (informasi yang disokumetasikan) berupa dokumen

nelry ejxsns NiN Y!lw eydioyed @

tertulis maupun dokumen terekam.
G. Metode Analisa Data
Meode analisa data merupakan metode yang digunakan untuk
melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Analisa data ini dilakukan dengan penataan secara sistematis
terhadap data atau informasi yang terkumpul berdasarkan catatan hasil
;@bservasi, wawancara dan lainnya dengan cara melakukan kategoriasi atau

-

~klasifikasi, perbandingan dan pencarian hubungan antar data.®’

2

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ualitatif yaitu metode yang menggambarkan berlangsungnya suatu fenomena

osial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut

% Rahmadi, Op. Cit, h. 72.
% 1bid, h. 85.
7 1bid, h. 92-93.
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ta menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data dan proses suatu

i

g

S
8 o
2 £
- (=2
= S
= E
2 g
a S
3 @
S 8

e 2
© Ba k"¢ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syprif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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I BAB V
{ah]
G
9] PENUTUP
=
QO .
. Kesimpulan
] p
7—? Berdasarkan pemaparan materi dari hasil penelitian yang telah disajikan
(=

Epada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli gerabah dengan akad istishna’ di Jorong Galogandang

sn

Zal

neiy e

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar merupakan jual beli dengan
sistem pesanan di mana pesanan tersebut akan diantarkan ketika
pembuatan gerabah selesai. Di mana sebelum pembeli melakukan
pemesanan gerabah, pembeli harus menjelaskan secara rinci mengenai
gerabah yang ingin dipesannya, seperti jenisnya, ukurannya, jumlahnya,

harganya dan lain sebagainya.

. Di dalam praktik jual beli gerabah dengan akad istishna’ ini terdapat

kendala yang terjadi, yaitu: perubahan cuaca yang menjadikan curah hujan
terus menerus dan berakibat terjadinya penghambatan proses pembutaan

gerabah pada bagian penjemuran dan pembakaran.

. Tinjauan figih muamalah terhadap transaksi jual beli gerabah dengan akad

istishna’ di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah
Datar menunjukkan bahwa praktik jual beli gerabah pada penelitian ini
adalah termasuk jual beli istishna’ yang sah, namun mengandung ayb

(cacat) tersembunyi yang dapat memberi hak khiyar kepada pembeli.

61
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L Saran

Melihat dari kenyataan yang terjadi di Jorong Galogandang Kecamatan
Rambatan Kabupaten Tanah Datar tentang jual beli gerabah dengan sistem

:salam penulis menyatakan:
1. Diharapkan kepada penjual dan pembeli gerabah agar lebih banyak
mengetahui tentang pelaksanaan jual beli dengan sistem salam menurut
syari’at Islam agar timbul rasa saling tolong menolong sehinnga

terjalinnya kehidupan ekonomi yang menjadi lebih baik.

nelry eysng Nin Y!lw ejdio yef @

no

Diharapkan kepada pemilik usaha gerabah agar tidak melakukan
kecurangan dengan memberikan gerabah yang terdapat kecacatan atau
kerusakan kepada pembeli. Dan haruslah memberikan konfirmasi kepada
pembeli mengenai keterlambatan pengiriman sehingga pembeli tidak
menunggu gerabah yang dikirim berdasarkan waktu yang telah disepakati.

Demikianlah yang dapat peneliti sampaikan untuk menjawab persoalan

g.?yang terjadi. Dan kepada Allah SWT kita kembalikan persoalan itu, karena

o}

— Allah lah yang lebih mengetahui segalanya.
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selaku pemilik usaha gerabah di Jorong Galogandang
Galogandang

Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Ibu Yuharniss selaku pemilik usaha gerabah di Jorong

L 2]

Wawancara dengan lbu Emi
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Instrumen Wawancara

Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Jual Beli Gerabah Dengan Sistem
alam di Jorong Galogandang Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah

Datar

neiy eysns RinAiw egd

Tanggal Wawancara
Waktu : Pukul 09.00 WIB
Narasumber : Yuharniss dan Emi
Jabatan : Pemilik Usaha Gerabah

Pihak Pemilik Usaha Gerabah

: 11 Januari 2025

Pertanyaan :

1.
2.
3.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Sejak kapan usaha gerabah ini ibu jalankan?

Apakah setiap musim hujan ibu tetap menjual gerabah?

Kepada siapa ibu menjual gerabah tersebut? Apakah sudah menjadi
langganan?

Bagaimana cara pembeli memesan gerabah kepada ibu?

Apakah ibu menetapkan uang panjar dalam transaksi jual beli tersebut?
Jika iya, berapa minimal uang panjar yang ibu tetapkan untuk memesan
gerabah tersebut?

Apa saja macam-macam gerabah yang ibu buat?

Bagaimana jika ibu tidak dapat memenuhi pesanan gerabah yang
diinginkan oleh pembeli?

Apakah ibu dapat memprediksi berapa jumlah gerabah yang dapat
dibuat pada musim hujan?

Ada berapa jenis ukuran gerabah yang ibu jual? Dan berapa harga

gerabah dari masing-masing ukuran tersebut?

10. Bagaimana pendapat ibu terhadap jual beli dengan sistem pesanan?
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Pihak Pembeli (Kamil, Suhardi dan Rini)

Pertanyaan :

1. Apakah bapak/ibu sering membeli gerabah?

2. Apa tujuan bapak/ibu membeli gerabah tersebut?

3. Bagaimana bapak/ibu mengetahui kualitas gerabah tersebut sebelum
memesan? Dan jenis gerabah apa yang sering dipesan?

4. Ada berapa macam gerabah yang bapak/ibu pesan?

5. Berapa uang panjar yang bapak/ibu ketika hendak memesan gerabah?

6. Apakah bapak/ibu selalu merasa puas dengan kualitas gerabah yang
dipesan?

7. Ketika memesan gerabah kepada pemilik usaha, apakah jumlah dan
jenis gerabah yang bapak/ibu terima sesuai dengan pesanan?

8. Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika terjadi keterlambatan pengiriman
gerabah yang dipesan?

9. Bagaimana tanggapan bapak/ibu jika gerabah yang dipesan tidak sesuai
dengan kualitas yang diinginkan?

10. Bagaimana jika pemilik usaha gerabah tidak mau bertanggungjawab
atas gerabah yang mereka berikan?

11. Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap jual beli dengan sistem

pesanan?
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ﬁ ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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